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SUMMARY

NOVI YANTI KHOrRIL. Bioactivity of basil oil (Ocimum tenuijlorium L.) and 

starfruit extract mixture toward control of fruit flies (Diptera: Tephritidae) at starfruit 

crop (Supervised by YULIA PUJ1ASTUTI and TRIANI ADAM).

The purpose of research was to investigate the mixture of basil oil and 

starfruit extract for controlling fruit flies at starfruit crop. This research was 

conducted in Sembawa village, Banyuasin III regency Banyuasin district, from 

September until December 2007.

Completely Randomized Blocked Design (CRBD) was used, in 6 treatments 

and 4 replications. The observation were species and number of fruit flies trapped, 

longevity of mixture of basil oil and starfruit extract and identified of fruit flies 

emerged from attacked starfruit. Two species of fruit flies were identified as

Bactrocera carambolae and B. umbrosus. Total number of B. carambolae trapped 

was 10,714 while total number of B. umbrosus traffed was 9. Application of 0.5 ml 

of basil oil mixed with 0.5 ml starfruit extract trapped 2,730 (the highest number) 

with the highest longevity of extract (20.25 days). The lowest one was on 

application 0.25 ml starfruit extract (5) and the shortest one (0.75 days).
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RINGKASAN

NOVT YANTI KHOIRIL. Bioaktivitas kombinasi minyak selasih '"hijau (Ocimum 

tenuijlorium L.) dan ekstrak belimbing dalam pengendalian lalat buah (Diptera: 

Tephritidae) pada tanaman belimbing manis (Dibimbing oleh YULIA PUJ1ASTUTI 

dan TRIANI ADAM)

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui bioaktifitas kombinasi 

minyak selasih hijau dan ekstrak belimbing dalam pengendalian lalat buah pada

Penelitian telah dilaksanakan di Desa Sembawatanaman belimbing manis.

Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin.

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan September

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak

sampai

dengan.bulan Desember 2007.

Kelompok (RAK), dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Parameter pada penelitian ini, 

yaitu jenis imago lalat buah yang tertangkap, jumlah imago lalat buah yang

tertangkap, rentang waktu minyak selasih hijau dan ekstrak buah belimbing, jumlah 

dan jenis imago lalat buah yang menyerang buah belimbing dan identifikasi jenis 

lalat buah.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua spesies lalat buah

yang tertangkap dilapangan yaitu Bactrocera carambolae dan B. umbrosus

sedangkan di laboratorium hanya satu spesies yaitu B. carambolae. Jumlah imago

lalat buah B. carambolae 10.714 ekor sedangkan B. umbrosus yang tertangkap 9 

ekor. Jumlah imago yang terperangkap paling banyak ialah pada perlakuan D (0,5 ml 

Minyak selasih hijau dan 0,5 ml Ekstrak belimbing) sebanyak 2730 ekor dan 

mempunyai rentang waktu memerangkap yang lama selama 20,25 hari, sedangkan
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g paling sedikit pada perlakuan B (0,25 ml Ekstrak belimbing) sebanyak 5 ekoryan

dan mempunyai rentang waktu terendah selama 0,75 hari.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman belimbing (Averrhoa carambolae Linneaus) adalah salah satu 

tanaman buah daerah tropis yang tidak tergantung musim dan mempunyai peluang 

untuk menghasilkan buah sepanjang tahun. Tanaman belimbing merupakan salah 

satu jenis tanaman buah yang mendapatkan prioritas untuk dikembangkan saat ini 

(Sudarmadi et al, 1994)

Tanaman belimbing tetap digemari masyarakat karena tanaman ini cepat 

berbuah. Buah belimbing yang segar dapat dibuat berbagai jenis bahan olahan 

berupa selai, manisan dan sari buah. Belimbing banyak mengandung vitamin C, 

kalori, karbohidrat dan mineral (Suprayitna, 1986).

Dilihat dari segi kuantitas, buah belimbing berpeluang menjadi salah satu

komoditi ekspor yang dapat menghasilkan devisa negara. Untuk menembus pasar

internasional diperlukan standar kualitas buah yang sangat baik (Balai Karantina

Pertanian, 1994).

Serangan berbagai jenis hama pada tanaman buah-buahan merupakan salah 

satu kendala dalam peningkatan produksi hortikultura, khususnya buah-buahan. 

Tanaman belimbing pun tidak lepas dari serangan hama yang dapat menyebabkan 

menurunnya kualitas maupun kuantitas buah yang dihasilkan. Salah satu hama yang 

sering menyerang tanaman belimbing yaitu lalat buah (Balai Informasi Pertanian

Sumsel, 1988).
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Menurut Putra (1997) sifat khas dari lalat buah yaitu meletakkan telur di 

dalam buah yang ditandai dengan adanya titik kecil hitam yang tidak terlalu jelas, 

yang merupakan bekas tusukan ovipositomya pada saat meletakkan telur, kemudian 

titik kecil tersebut berkembang menjadi bercak warna coklat. Setelah telur menetas 

menjadi larva, larva tersebut akan memakan dinding buah, sehingga buah menjadi 

busuk dan gugur sebelum masak.

Menurut Kalie (1992) serangan lalat buah pada kondisi berat akan 

menurunkan produksi buah 50% hingga 80%. Pada pertanaman buah-buahan yang 

lalat buahnya dikendalikan akan dapat menyebabkan kerugian sampai 50%, 

sedangkan menurut Kuswadi (2001) pada populasi tinggi intensitas serangan lalat 

buah dapat menurunkan hasil hingga 100% pada tanaman buah-buahan dan sayuran. 

Oleh karena itu, hama ini telah menarik perhatian seluruh dunia untuk melakukan

pengendalian secara terprogram.

Pengendalian lalat buah pada umumnya dilakukan dengan penggunaan 

insektisida. Pengendalian secara kimiawi dengan menyemprotkan insektisida ke 

pohon atau buah-buahan selain mencemari buah-buahan, juga dapat merupakan 

pemborosan. Karena sebagian besar cairan insektisida tidak mengenai sasaran, 

bahkan mungkin dapat membunuh serangga musuh alami dari lalat buah itu sendiri. 

Pengendalian hama ini tergolong sulit karena menyerang pada bagian dalam buah 

Selain itu penggunaan insektisida sering kali mencemari 

lingkungan dan meninggalkan residu insektisida pada komoditas yang dibudidayakan 

dan itu berbahaya bagi kesehatan konsumen. Pengendalian secara mekanis dengan 

pembungkusan buah atau pohon kurang efisien untuk lahan yang luas (Novizan,

(Pracaya, 2003).

2002).
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Untuk memperoleh suatu metode pengendalian yang efektif dan relatif tidak 

membahayakan lingkungan, maka digunakan suatu produk alami dari tumbuh- 

tumbuhan tertentu. Salah satu produk alami yang dihasilkan oleh tumbuh-tumbuhan 

tersebut adalah senyawa metil eugenol. Metil eugenol ini merupakan sex feromon 

sintetis yang berguna untuk menarik lalat jantan. Oleh karena itu senyawa metil 

eugenol ini lebih dikenal sebagai atraktan. Penggunaan atraktan atau pengikat 

dianggap paling aman, karena tidak mencemari buah (Kalie, 1992).

Salah satu tanaman penghasil eugenol tersebut yaitu selasih hijau {Ocimum 

tenuiflorum L.,). Tanaman ini menghasilkan atraktan nabati yang mengandung metil 

eugenol cukup tinggi pada daunnya, yakni sekitar 56% dan pada bunganya sekitar 

61% (Kardinan, 2003). Tanaman selasih hijau efektif mengendalikan hama lalat

buah, khususnya jenis Bactrocera dorsalis. Namun demikian, mengingat banyak 

jenis buah-buahan dan sayuran buah yang menjadi inang dari Bactrocera spp., maka 

kemungkinan minyak dari tanaman tersebut juga efektif memerangkap jenis lalat

buah yang berbeda pada tanaman inang yang berbeda pula (Kardinan, 2002).

B. Tujuan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui bioaktivitas kombinasi 

minyak selasih hijau (Ocimum tenuijlorium L.) dan ekstrak belimbing dalam 

pengendalian lalat buah (Diptera: Tephritidae) pada tanaman belimbing manis.

C. Hipotesis

Diduga pemberian kombinasi minyak selasih hijau dengan ekstrak belimbing 

efektif dalam memerangkap lalat buah.
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